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This research is aimed to acknowledge the relationship between self-efficacy and high 
schoolers' mathematical communication ability in the material of Reciprocal 
Trigonometric. The research is one kind of correlation and ex post facto research, emerged 
with the qualitative approachment. Research subjects were all the students of X IPA 1 SMA 
Negeri 2 Sungai Raya. The technique used is measurement by giving self-efficacy scale and 
essay-form test of mathematical communication ability. The results showed that students' 
self-efficacy ability is in the medium category, while the mathematical communication 
ability stayed in high category. In order to gain the relationship between both variables, 
data analysis was conducted. Data was normally-distributed and had a linear correlation. 
After then, correlation analysis was done by performing Pearson Product Moment Test.  
The test gained Sig.(2-tailed) > α or 0.165 > 0.05. Thus, it can be concluded that there are 
no any relationship between self-efficacy and mathematical communication ability. In other 
words, no matter how high the rate of students' self-efficacy, it won't affect their 
mathematical communication ability. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan penting 
dalam kemajuan bangsa. Mengingat hal 
tersebut, ada beberapa hal yang dilakukan 
pemerintah untuk memperbaiki sistem 
pendidikan salah satunya adalah memperbaiki 
kurikulum. Saat ini kurikulum yang diterapkan 
di setiap jenjang pendidikan di Indonesia 
adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 yang 
diberlakukan secara bertahap pada pendidikan 
nasional, saat ini menekankan pentingnya 
keseimbangan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Hal ini sesuai dengan 
Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013, yang 
menyebutkan bahwa kualifikasi lulusan 
mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan siswa harus dipenuhi atau  
dicapai dari suatu satuan pendidikan pada 
setiap jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. 
Salah satu mata pelajaran yang termuat 
pada kurikulum 2013 adalah matematika. 
Mata pelajaran matematika selalu diajarkan di 
setiap jenjang pendidikan dan tingkatan kelas 
dengan alokasi waktu pembelajaran yang pada 
umumnya lebih lama dari mata pelajaran lain 
dengan tujuan diharapkan siswa memiliki 
pemahaman lebih terkait setiap materi yang 
ada dalam matematika. Secara tidak langsung, 
hal ini menunjukkan bahwa mata pelajaran 
matematika sangatlah penting dan memiliki 
banyak keterkaitan terhadap bidang lain 
maupun dengan kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran matematika tidak hanya 
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betujuan untuk meningkatkan kemampuan dan 
penguasaaan konsep, prosedur serta 
aplikasinya, namun juga untuk 
mengembangkan sikap megahargai keguanaan 
matematika itu sendiri. Hal ini sesuai dengan 
tujuan pembelajaran matematika yang termuat 
dalam BSNP (2006:148) bahwa salah satu 
tujuan pembelajaran matematika yaitu siswa 
memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam memecahkan masalah. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran matematika sejalan 
dengan harapan pada kurikulum 2013 yaitu 
adanya keseimbangan antara soft skil dan hard 
skill. Salah satu sikap (soft skill) yang harus 
dimiliki siswa dalam pembelajaran 
matematika adalah self-efficacy dan salah satu 
unsur pengetahuannya (hard skill) yaitu 
kemampuan komunikasi matematis. 
Konsep self-efficacy merupakan salah 
satu aspek pengetahuan tentang diri yang 
dikemukakan oleh Bandura. Bandura (1997: 
31) menyatakan bahwa self-efficacy adalah 
suatu keyakinan seseorang akan 
kemampuannya untuk mengorganisir dan 
melaksanakan serngkaian tindakan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas 
tertentu. Sedangkan menurut Ormrod 
(2008:20) self-efficacy yaitu penilaian 
seseorang tentang kemampuannya sendiri 
untuk menjalankan perilaku tertentu atau 
mencapai tujuan tertentu. Self-efficacy sangat 
penting karena dapat mempengaruhi individu 
dalam mempertahankan motivasi, mengulangi 
sesuatu yang baru, memiliki intensitas usaha 
tinggi, dapat betahan dalam menghadapi 
masalah serta megeksplorasi lingkungan. 
Dalam matematika sendiri self-efficacy 
merupakan salah satu komponen dari disposisi 
matematis. Hal ini sesuai dengan ungkapan 
Silver (dalam Sugiyanti dan Prasetyowati, 
2017:141) yang menyatakan bahwa disposisi 
matematis diuraikan dalam beberapa 
komponen, yaitu rasa percaya diri (self-
confident), rasa diri mampu (self-efficacy), 
rasa ingin tahu (coriousity), senang 
mengerjakan tugas matematika, rajin dan 
tekun (diligence), fleksibel (flexibility), dan 
reflektif.  
Faktanya, dari pengamatan serta argumen 
pendidik matematika yang dilakukan di SMA 
Negeri 2 Sungai Raya terdapat siswa yang 
menyerah pada saat menemui kesulitan dalam 
memelajari atau memecahkan masalah 
matematika. Perilaku tersebut muncul saat 
siswa memperoleh informasi tentang suatu 
materi bahwasanya materi yang dipelajari 
tergolong sulit, maka siswa akan cenderung 
tidak memiliki keyakinan dalam mempelajari 
serta menyelesaikan masalah-masalah 
matematika terkait materi tersebut. Kenyataan 
tersebut menunjukan bahwa self-efficacy 
siswa tergolong rendah, hal tersebut sesuai 
dengan D. Shuck (dalam Santrock, 2007: 523-
524) yang menyatakan bahwa siswa dengan 
level self-efficacy yang rendah akan 
menghindari banyak tugas khususnya yang 
menantang dan sulit, sedangkan siswa yang 
memiliki self-efficacy yang tinggi akan tekun 
berusaha untuk menguasai tugas pembelajaran 
tersebut. Dari uraian di atas, tidak berlebihan 
apabila dikatakan bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi kesuksesan belajar 
matematika adalah self-efficacy. Selain self-
efficacy, kemampuan yang juga penting dalam 
belajar matematika adalah kemapuan 
komunikasi matematis. 
Kemampuan komunikasi matematis 
sangat diperlukan dalam pembelajaran 
matematika sebagai alat bantu bagi siswa 
untuk menyelesaikan masalah matematika 
maupun alat untuk mengkomunikasikan 
berbagai ide atau gagasan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa belum tentu 
memahami informasi yang mereka terima 
terkait konsep matematika karena karakteristik 
matematika yang sarat dengan istilah dan 
simbol. Siswa dapat mengoptimalkan 
pemahaman mereka terhadap suatu konsep 
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matematis dengan cara berpikir dan bernalar 
kemudian mengkomunikasikan ide mereka. 
Melalui komunikasi siswa dapat 
mengklarifikasikan ide-ide mereka, 
pemahaman mereka terhadap hubungan 
matematis dan argument matematis mereka. 
Manfaat lain komunikasi matematis dalam 
pembelajaran matematika  juga dipaparkan 
beberapa ahli atau pakar diantaranya pendapat 
yang disampaikan oleh "New York 
Board”(NYS Board, 2005:2) bahwa siswa 
akan mendapatkan pemahaman matematika 
yang lebih baik dan memiliki ingatan lebih 
lama tentang pengetahuan matematika saat 
mereka memecahkan masalah, memberikan 
alasan matematis, membuktikan hubungan 
matematika, berpartisipasi dalam wacana 
matematika (komunikasi matematis), 
membuat koneksi matematika, dan model 
yang mewakili ide-ide dan matematika dalam 
berbagai cara. 
Untuk mengetahui tingkat kemampuan 
komunikasi matematis siswa di SMA Negeri 2 
Sungai Raya, maka dilakukan pra-riset dengan 
memberikan soal tes kemampuan komunikasi 
matematis terkait materi perbandingan 
trigonometri. Di dalam menyelesaikan soal, 
jika diidentifikasi dari indikator komunikasi 
matematis terdapat beberapa kesalahan siswa, 
seperti siswa belum mampu menuliskan ide-
ide sebagai bentuk penyelesaian dari masalah 
perbandingan trigonometri dengan benar, 
belum mampu merefleksikan soal kebentuk 
gambar serta belum mampu menyelesaikan 
permasalahan tersebut dalam simbol 
matematika secara benar. Dari ketiga jawaban 
siswa, secara keseluruhan dapat diindikasi 
bahwa kemampuan komunikasi tertulis siswa 
masih belum sepenuhnya memenuhi indikator 
kemampuan komunikasi matematis. Siswa 
cenderung ingin cepat selesai dan ringkas 
dalam menjawab soal, sehingga kalimat-
kalimat pendukung jawaban yang harusnya 
dituliskan pun tidak dituliskan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Widiani, 
Rif’at, dan Ijuddin (2016) menunjukan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
tergolong sangat rendah. 
Mengingat pentingnya self-efficacy dan 
kemampuan komunikasi matematis serta 
melihat penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Hamidah (2010) dengan judul “Pengaruh 
Self Efficacy Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematik” yang menyatakan 
self-efficacy yang dimiliki seseorang memberi 
pengaruh yang besar terhadap kemampuan 
komunikasi matematik. Maka, penulis tertarik 
untuk mengkaji lebih dalam terkait hubungan 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian korelasi dan expost 
facto. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X IPA 1 SMA Negeri 2 Sungai Raya 
sebanyak 29 siswa yang telah memperoleh 
pembelajaran materi perbandingan 
trigonometri. Pengambilan subjek dilakukan 
dengan memberikan skala self-efficacy dan tes 
kemampuan komunikasi matematis. 
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
self-efficacy dan kemampuan komunikasi 
matematis siswa SMA dalam materi 
perbandingan trigonometri. 
Cara pengumpulan data dalam penelitian 
ini yaitu teknik pengukuran dengan 
menggunakan tes tertulis berupa teknik 
komunikasi tidak langsung dengan skala self-
efficacy dan tes kemampuan komunikasi 
matematis. Bentuk tes yang digunakan adalah 
tes uraian yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi tingkat kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
Instrument penelitian berupa kisi-kisi 
skala self-efficacy, skala self-efficacy, 
pedoman penskoran skala, kisi-kisi tes 
kemampuan komunikasi matematis, tes 
kemampuan komunikasi matematis dalam 
bentuk uraian, jawaban penyelesaian tes, dan 
pemberian skor sesuai dengan pedoman yang 
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digunakan. Keseluruhan instrument divalidasi 
oleh dosen Pendidikan Matematika Untan dan 
guru matematika SMA Negeri 2 Sungai Raya, 
hasil validasi menyatakan bahwa instrument 
penelitian layak digunakan dengan sedikit 
revisi mengenai bahasa yang digunakan baik 
pada skala maupun soal tes. Berdasarkan data 
hasil uji coba di SMA Negeri 2 Sungai Raya 
diperoleh koefisien realibilitas sebesar 0,905 
yang tergolong sangat tinggi. 
Penelitian ini terdiri dari 3 tahapan yaitu, 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
analisis data (akhir). 
 
Tahap Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah: (1) menyusun desain penelitian, (2) 
Menyusun kisi-kisi skala self-efficacy, kisi-
kisi tes kemampuan komunikasi matematis, 
dan alternatif jawabannya, (3) seminar desain 
penelitian, (4) melakukan revisi desain 
penelitian berdasarkan hasil seminar, (5) 
melakukan validitas isi dan validitas konstruk 
pada instrumen penelitian, (6) merevisi 
instrument penelitian berdasarkan hasil 
validasi, (7) meminta izin untuk melaksanakan 
penelitian di SMA Negeri 2 Sungai Raya, (8) 
menentukan jadwal uji coba skala self-efficacy 
dan tes kemampuan komunikasi matematis di 
SMA Negeri 2 Sungai Raya, (9) melakukan uji 
coba di SMA Negeri 2 Sungai Raya dan (10) 
menghitung validitas, reliabilitas, indeks 
kesukaran, dan daya pembeda soal, (11) 
melakukan revisi instrumen hasil uji coba, 
setelah dinyatakan valid dan reliabel maka 
instrumen dapat dilanjutkan untuk penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
(1) memberikan skala self-efficacy kepada 
siswa X IPA 1 SMA Negeri 2 Sungai Raya, (2) 
memberikan soal tes kemampuan komunikasi 
matematis kepada siswa X IPA 1 SMA Negeri 
2 Sungai Raya dan, (3) menganalisis hasil 
jawaban skala self-efficacy dan tes 
kemampuan komunikasi matematis. 
 
Tahap Akhir 
Kegiatan yang dilakukan berupa: (1) 
mengumpulkan data hasil skala dan tes siswa, 
(2) melakukan analisis terhadap data hasil 
skala dan tes siswa, (3) menarik kesimpulan 
dari penelitian yang dilakukan dan, (4) 
menyusun laporan penelitian. 
 




Untuk mendapatkan data mengenai self-
efficacy peneliti menggunakan skala self-
efficacy kemudian menghitung respon yang 
diberikan siswa dari tiap item pernyataan pada 
skala. Adapun skala self-efficacy terdiri dari 
29 item pernyataan (17 item pernyataan positif 
dan 12 item pernyataan negatif). Untuk 
menganalisis data tersebut digunakan 
perhitungan skala likert. Dari perhitungan 
yang dilakukan, diperoleh interval respon 
siswa yang digunakan untuk mengkategorikan 
tingkat self-efficacy siswa pada tabel berikut. 
Tabel 1. Interval Respon Siswa 
Interval Kategori 
0 ≤ x ≤ 0,524 Rendah  
0,524 ≤ x ≤ 1,719 Sedang  
1,719 ≤ x ≤ 2,94 Tinggi 
x> 3,488 Sangat Tinggi 
Berdasarkan Tabel 1 dan hasil 
perhitungan rata-rata perolehan skor respon 
siswa, maka dapat diklasifikasikan respon 
siswa terhadap pembelajaran matematika pada 




Gambar 1. Respon Skala Self-efficacy Siswa 
Berdasarkan gambar dapat ditarik 
kesimpulan bahwa rata-rata siswa 
memiliki self-efficacy yang sedang terhadap 
pembelajaran matematika. 
Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Tes kemampuan komunikasi matematis 
diberikan kepada siswa yang telah 
mempelajari materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku. Tes 
tersebut diberikan untuk mengetahui 
kemampuan komunikasi matematis tertulis 
siswa pada materi tersebut. Jumlah siswa yang 
mengikuti tes sebanyak 29 siswa. Tingkat 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
ditunjukan pada gambar berikut. 
 
Gambar 2. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Dari gambar 2 secara keseluruhan, 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
dominan pada kategori tinggi. 
Hubungan Self-efficacy dan 
Kemampuan Komunikasi Matematis 
Untuk menguji hipotesis penelitian, dapat 
dilakukan dengan menganalisis korelasi antara 
self-efficacy dan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Analisis korelasi dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 
17. Tingkat signifikansi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 5%. Penggunaan tingkat 
signifikansi 5% didasarkan pada jumlah 
sampel yang digunakan. 
 
Uji Normalitas 






































Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
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Dari tabel 2 hasil output uji normalitas, 
nilai signifikasi yang tertera pada Shapiro-
Wilk sebesar 0,969 untuk data self-efficacy dan 
0,057 untuk data kemampuan komunikasi 
matematis. Berdasarkan hasil output SPSS 
dapat disimpulkan bahwa data self-efficacy 




Tabel 3. Output Uji Linearitas 
ANOVA Table 




Self_efficacy Between (Combined) 71.582 11 6.507 1.259 
Komunikasi 
Matematis 
Groups Linearity .691 1 .691 .134 
  Deviation 
from 
Linearity 
70.890 10 7.890 1.372 
 Within 
Groups 
 87.867 17 5.169  
 Total  159.448 28   
Dari tabel 3 di atas, nilai signifikasi pada 
Deviation from Linearity yang dihasilkan 
sebesar 0,272. Karena 0,272 > α = 0,05, maka 
data tersebut memiliki hubungan yang linear. 
 
Uji Korelasi 
Untuk mencari hubungan antara self-
efficacy dan kemampuan komunikasi 
matematis siswa, maka akan dilakukan 
analisis korelasi. Analisis korelasi yang 
digunakan adalah uji Person Product Moment. 
Uji Person Product Moment dipilih karena 
telah memenuhi uji persyaratan analisis yaitu 
data berdistribusi normal dan memiliki 
hubungan linear. 
Tabel 4. Output Output Uji Korelasi Tingkat Self-efficacy dan  
Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Berdasarkan output pada tabel 4, nilai 
signifikan yang dihasilkan sebesar 0,615. 
Karena nilai signifikan 0,615 > α = 0,05 maka 
H0 diterima, artinya tidak terdapat hubungan 
SE .075 29 .200’ .987 29 .969 






Self-efficacy Pearson Correlations 1 .098 
 Sig. (2-tailed)  .615 
 N 29 29 
Komunikasi matematis Pearson Correlations .098 1 
 Sig. (2-tailed) .615  
 N 29 29 
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antara tingkat self-efficacy dan kemampuan 
komunikasi matematis. Dengan kata lain, hasil 
penelitian tidak sesuai dengan teori yang 
menyatakan terdapat hubungan positif antara 




Dalam penelitian ini dipaparkan 
bagaimana hubungan antara self-efficacy dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
dalam materi Trigonometri di kelas X IPA 1 
SMA Negeri 2 Sungai Raya. Berdasarkan 
tahap-tahap analisis yang telah dilakukan, 
peneliti menemukan adanya perbedaan antara 
self-efficacy dan kemampuan komunikasi 
matematis. Pada self-efficacy diperoleh data 
bahwa self-efficacy siswa cenderung sedang, 
sedangkan untuk kemampuan komunikasi 
matematis bervariasi. Hal ini menunjukan 
bahwa siswa dengan tingkatan self-efficacy 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
dalam menyelesaikan soal dan menunjukan 
bahwa hasil yang tidak sesuai dengan teori.  
Kemampuan komunikasi matematis 
sedang dengan tingkat self-efficacy tinggi 
HHGM yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis yang sedang dengan 
tingkat self-efficacy yang tinggi. Pada 
indikator written text HHGM cukup mampu 
memahami konteks soal sehingga HHGM 
dapat menyelesaikan soal tersebut dengan 
cukup baik, walaupun informasi yang 
dituliskan belum lengkap sehingga 
berpengaruh pada saat menyusun cerita. Pada 
indikator mencari hubungan gambar dengan 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku serta menentukan nilai tangen dari 
gambar, HHGM dapat menuliskan hubungan 
antar sisi segitiga, namun pada saat pengerjaan 
HHGM tidak menuliskan rumus yang akan 
digunakan sehingga proses pengerjaanya tidak 
selesai. Untuk indikator menyelesaikan soal 
kontekstual terkait perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku HHGM belum mampu 
mengidentifikasi informasi secara lengkap 
serta ia tidak membuat sketsa masalah secara 
benar sehingga mempengaruhi proses 
pengerjaan. Maka dapat disimpulkan bahwa 
HHGM cukup mampu memenuhi indikator-
indikator soal yang diberikan. 
Kemampuan komunikasi matematis 
rendah dengan tingkat self-efficacy tinggi 
EY yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis rendah dengan tingkat 
self-efficacy yang tinggi. Pada indikator 
written text EY kurang mampu menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. EY hanya 
mampu mengidentifikasi sedikit informasi 
pada gambar. Sehingga pada saat menyusun 
cerita terdapat susunan kalimat yang kurang 
sesuai serta banyak informasi yang tertinggal. 
Pada indikator mencari hubungan gambar 
dengan perbandingan trigonometri pada 
segitiga siku-siku, serta menentukan nilai 
tangen dari gambar ia mampu 
mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan dengan benar dan lengkap 
namun EY tidak menuliskan hubungan antar 
sisi segitiga, EY dapat menuliskan rumus yang 
akan ia gunakan. Pada proses pengerjaan, EY 
juga melakukannya dengan baik dan benar 
tetapi EY tidak menuliskan kesimpulan dari 
pengerjaannya. Untuk indikator 
menyelesaikan soal kontekstual terkait 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku EY hanya mampu mengidentifikasi apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
permasalahan yang diberikan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa EY kurang mampu 
memenuhi indikator-indikator soal yang 
diberikan. 
kemampuan komunikasi matematis 
sangat tinggi dengan tingkat self-
efficacy sedang 
DNW yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis sangat tinggi dengan 
tingkat self-efficacy yang sedang. Untuk 
indikator kemampuan komunikasi matematis 
menyusun sebuah cerita terkait perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku dan 
indikator mencari hubungan gambar dengan 
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perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku, serta menentukan nilai tangen dari 
gambar DNW tidak mengalami kesulitan, 
tampak dari hasil jawaban yang lengkap dan 
benar. Namun pada indikator menyelesaikan 
soal kontekstual terkait perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku DNW 
mampu mengidentifikasi apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan, mampu membuat 
sketsa dari masalah yang disajikan walaupun 
ada sedikit kekeliruan, sehingga 
mempengaruhi proses pengerjaan soal. Maka 
dapat disimpulkan bahwa DNW mampu 
memenuhi indikator-indikator soal yang 
diberikan walaupun terdapat sedikit 
kekeliruan pada indikator mathematical 
expressions. 
Kemampuan komunikasi matematis 
tinggi dengan tingkat self-efficacy 
sedang 
ANO yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis tinggi dengan tingkat 
self-efficacy yang sedang. Untuk indikator 
kemampuan komunikasi matematis menyusun 
sebuah cerita terkait perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku dan 
indikator mencari hubungan gambar dengan 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku, serta menentukan nilai tangen dari 
gambar ANO tidak mengalami kesulitan yang 
berarti, hal ini tampak dari hasil jawaban yang 
baik dan benar. Hanya saja pada menentukan 
nilai tangen ANO tidak menuliskan 
kesimpulan pada akhir pengerjaan. Untuk 
indikator menyelesaikan soal kontekstual 
terkait perbandingan trigonometri pada 
segitiga siku-siku ANO membuat kekeliruan 
pada saat membuat sketsa sehingga 
mempengaruhi prose pengerjaan. Dan ANO 
menuliskan kesimpulan di akhir pengerjaan 
soal. Maka dapat disimpulkan bahwa ANO 
mampu memenuhi indikator-indikator soal 
yang diberikan walaupun terdapat sedikit 
kekeliruan pada indikator mathematical 
expressions serta tidak menuliskan 
kesimpulan di akhir pengerjaan. 
Kemampuan komunikasi matematis 
rendah dengan tingkat self-efficacy 
sedang 
D yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis rendah dengan tingkat 
self-efficacy yang sedang. Pada indikator 
written text D kurang mampu menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. D hanya 
mampu mengidentifikasi sedikit informasi 
pada gambar. Sehingga pada saat menyusun 
cerita terdapat susunan kalimat yang kurang 
sesuai serta banyak informasi yang tertinggal. 
Pada indikator mencari hubungan gambar 
dengan perbandingan trigonometri pada 
segitiga siku-siku, serta menentukan nilai 
tangen dari gambar ia tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan. D 
mampu menuliskan hubungan antar sisi 
segitiga, D tidak menuliskan rumus yang akan 
ia gunakan dengan lengkap. Pada proses 
pengerjaan, D mampu melakukannya dengan 
baik dan benar dan menuliskan kesimpulan 
dari pengerjaannya. Untuk indikator 
menyelesaikan soal kontekstual terkait 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku D hanya mampu mengidentifikasi apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
permasalahan yang diberikan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa D kurang mampu 
memenuhi indikator-indikator soal yang 
diberikan. 
Kemampuan komunikasi matematis 
sangat rendah dengan tingkat self-
efficacy sedang 
FA yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis sangat rendah dengan 
tingkat self-efficacy yang sedang. Pada 
indikator kemampuan komunikasi matematis 
menyusun sebuah cerita terkait perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku (written 
text) FA hanya mampu mengidentifikasi 
sedikit informasi pada gambar dengan benar, 
sehingga pada saat menyusun cerita terdapat 
susunan kalimat yang kurang sesuai serta 
banyak informasi yang tertinggal. Untuk 
indikator menyelesaikan soal kontekstual 
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terkait perbandingan trigonometri pada 
segitiga siku-siku FA tampak kesulitan hal ini 
terlihat dari hasil jawaban FA yang belum 
mampu mengidentifikasi apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan kurang 
lengkap, tidak menjelaskan hubungan antar 
sisi-sisi segtiga, tidak menuliskan rumus yang 
akan ia gunakan. Tetapi pada proses 
pengerjaan, perhitungan yang dilakukan masih 
terkesan kurang jelas dengan hasil akhir yang 
benar. FA menuliskan kesimpulan di akhir 
pengerjaannya. Pada indikator menyelesaikan 
soal kontekstual terkait perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku FA tidak 
menjawab sama sekali. Maka dapat 
disimpulkan bahwa FA sedikit mampu 
memenuhi indikator mengidentifikasi 
informasi pada soal (written text). 
Hasil penelitian ini kontradiksi dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Hamidah (2010) yang menyatakan self-
efficacy yang dimiliki seseorang memberi 
pengaruh yang besar terhadap kemampuan 
komunikasi matematik. Dikarena kan hasil 
yang kontradiksi, maka perlu kiranya peneliti 
meninjau kembali perjalanan proses penelitian 
ini. Peneliti memiliki beberapa asumsi 
mengapa penelitian ini kontradiksi, pertama 
instrumen yang digunakan peneliti kurang 
spesifik, karena tidak memfokuskan self-
efficacy pada materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku 
melainkan self-efficacy matematika secara 
umum. Pernyataan ini senada dengan 
Nugraheni dan Fitri (2016) yang menyatakan 
bahwa konsep self-efficacy bersifat spesifik 
terhadapa tugas dan situasi tertentu. Dengan 
kata lain bisa saja siswa tersebut memiliki self-
efficacy yang baik terhadap matematika secara 
umum, namun terkait materi tertentu self-
efficacynya bisa berbeda. Kedua, waktu 
pelaksanaan yang sudah dekat dengan 
pelaksanaa ujian tengah semester, 
mengakibatkan siswa tidak fokus dengan apa 
yan mereka isi diskala self-efficacy dan tes 
kemampuan komunikasi matematis. Ketiga, 
adalah siswa tidak serius dalam atau 
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tes 
yang diberikan karena menganggap bahwa tes 
tidak mempengaruhi nilai matematikanya. 
Dan yang keempat adalah para siswa yang 
menjadi responden memiliki kebebasan penuh 
untuk memilih sesuai apa yang mereka 
inginkan, sehingga ada kemungkinan mereka 
mengisi pernyataan tidak sesuai dengan apa 
yang terjadi dalam kehidupan mereka. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dipaparkan diperoleh 
kesimpulan bahwa rata-rata self-efficacy siswa 
kelas X IPA 1 SMA Negeri 2 Sungai Raya 
berada pada kategori sedang, sedangkan 
kemapuan komunikasi matematis siswa 
berada pada tingkat kemampuan bervariasi, 
dengan frekuensi terbanyak berada pada 
tingkat kemampuan tinggi. Hal ini 
menunjukan bahwa siswa dengan tingkatan 
self-efficacy memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda dalam menyelesaikan soal dan 
menunjukan bahwa hasil yang tidak sesuai 
dengan teori. Dengan demikian, diperoleh 
kesimpulan bahwa self-efficacy siswa kelas X 
IPA 1 SMA Negeri 2 Sungai Raya tidak 
berhubungan dengan kemampuan komunikasi 
matematis. Artinya tingkat self-efficacy 
apapun yang dimiliki siswa tidak akan 




Berdasarkan pemaparan di atas, 
sekiranya penelitian ini dapat dijadikan acuan 
bagi pendidik agar memperhatikan self-
efficacy dan kemapuan komunikasi matematis 
mengingat keduanya merupakan aspek yang 
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